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Abstrak

Masalah kesehatan yang perlu diwaspadai di indonesia salah satunya adalah kasus stunting pada anak
balita. Stunitng merupakan balita yang tinggi badan untuk usia di bawah — 2 Standar Deviasi dari standar
median WHO (TB/U < - 2 SD) (WHO,2012). Biji nangka dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pangan
untuk peningkatan kandungan gizi pada produk pangan yang dapat digunkan untk mengatasi masalah gizi, salah
satunya stunting. Pembuatan biskuit dengan tambahan Biji nangka diharapkan dpat memiliki kandungangizi
tinggi sehingga dapat menjadi alternatif makanan selingan gizi balita stunting (WHO,2012). Tujuan pengabdian
untuk Mengatasi masalah gizi kasus stunting pada balita di daerah PODIHAGU dan mengenalkanbahan pangan
lokal yang dengan banyak manfaat bagi kesehatan. Metode pelaksanaan dilakukan secara tatapmuka (luring)
dengan metode ceramah di rumah salah satu warga di Dusun Podihagu. Kesimpulan untuk Meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang sangat bermanfaatnya tumbuhan Biji nangka bagi kesehatan balita. Pentingnya
meningkatkan pengetahuan masyarakat pentingnya masalah kekurangan gizi pada balita ataukasus kesehatan
stunting. Pentingnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat daun dan tepung dari Biji nangka untuk berbagai
macam pengobatan kesehatan.

Kata kunci : Stunting ; Biji nangka ; Tepung Biji nangka

Abstract

One of the health problems that need to be watched out for in Indonesia is stunting in children under
five. Stunting is a toddler whose height for ages is under -2 Standard Deviation from the WHO median
standard (TB/U < -2 SD) (WHO, 2012). Jackfruit seeds can be used in food development to increase the
nutritional content of food products which can be used to address nutritional problems, one of which is
stunting. Making biscuits with the addition of jackfruit seeds is expected to have a high nutritional content so
that they can be an alternative nutritional snack for stunting toddlers (WHO, 2012). The purpose of the service
is to overcome the nutritional problems of stunting cases in toddlers in the PODIHAGU area and introduce
local food ingredients with many health benefits. The implementation method is carried out face-to-face
(offline) with the lecture method at the house of a resident in Podihagu Hamlet. Conclusion to increase public
knowledge about the benefits of jackfruit seeds for toddler health. The importance of increasing public
knowledge of the importance of the problem of malnutrition in toddlers or cases of stunting health. The
importance of public knowledge about the benefits of leaves and flour from jackfruit seeds for various health
treatments.
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1. PENDAHULUAN
Masalah kesehatan yang perlu diwaspadai di indonesia salah satunya adalah kasus

stunting pada anak balita. Stunting merupakan balita yang tinggi badan untuk usia di bawah — 2
Standar Deviasi dari standar median WHO (TB/U < - 2 SD) (WHO0,2012). Pada masa kehamilan,
ibu sangat berpengaruh dalam pencegahan stunting terutama dalam 1000 Hari Pertama
Kehidupan. Biji Nangka merupakan salah satu bahan pangan lokal yang mudah didapatkan
namun pemanfaatannya masih sangat rendah. Biji nangka dapat dimanfaatkan dalam
pengolahan kemajuan pengembangan pangan untuk peningkatan kandungan gizi pada produk
pangan yang dapat digunakan sebagai PMT untuk mengatasi masalah gizi, salah satunya
stunting. Pembuatan biskuit dengan tambahan biji nangka diharapkan dapat memiliki
kandungan gizi tinggi sehingga dapat menjadi alternatif makanan selingan gizi balita stunting
(WHO,2012).

Biskuit menjadi makanan yang sangat diminati oleh semua kalangan masyarakat. Biskuit
merupakan makanan praktis karena dapat dimakan kapan saja dan memiliki daya simpan yang
relatif lama. Berbagai jenis biskuit telah dikembangkan untuk menghasilkan biskuit yang tidak
hanya enak tapi juga memiliki berbagai penampilan yang kreatif dan menyehatkan. Dengan
menambahkan bahan pangan tertentu seperti biji nangka ke dalam proses pembuatan biskuit,
maka dapat dihasilkan biskuit dengan nilai giji yang baik untuk kesehatan.

Biji nangka sebagai produk sampingan yang memiliki kandungan kalsium cukup tinggi 33
mg dan fosfor 200 mg per 100 g biji Nangka (Santoso, dkk 2014). Pemanfaatan biji nangka
sebagai bahan pangan masih sangat rendah. Untuk meningkatkan nilai tambah, maka biji
mangga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan tepung. Salah satu alasan mengapa biji
nangka dapat dijadikan tepung yaitu karena didalam Biji nangka memiliki kandungan pati yang
cukup tinggi, sehingga dapat memenuhi syarat untuk dijadikan tepung dengan jumlah kadar pati

sebanyak 40,00%-50,00% (Winarti dan Purnomo, 2006:9).

2. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan dilakukan secara tatap muka (luring) dengan metode ceramah di

rumah salah satu warga di Dusun Podihagu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
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judul “Demonstrasi Pengolahan dan Manfaat Biji Nangka Untuk PMT lbu Hamil Dalam

Pencegahan Stunting 1000 HPK” dilaksanakan pada Hari Selasa, Tanggal 30 Mei 2023 bertempat di
Desa/Gampong Ceurieh Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Sasaran kegiatan yang dituju
adalah masyarakat, terutama para ibu-ibu yang memiliki balita, ibu rumah tangga, ibu hamil dan

ibu menyusui.

. HASIL dan PEMBAHASAN
Kegiatan pangabdian masyarakat ini di laksanakan pada Sabtu, 30 Mei 2023 di rumah

salah satu warga di dusun Podihagu, Kecamatan Ulee Kareng. Adapun peserta yang hadir adalah
masyarakat didusun Podihagu dengan masyoritas peserta adalah ibu-ibu, serta juga ikut terlibat
beberapa tokoh-tokoh masyarakat di dusun tersebut. Dari hasil yang diperoleh masyarakat di
dusun Podihagu sangat antusiasme untuk mengikuti kegitan yang kami lakukan terutama ibu-
ibu. Acara dimulai pada pukul 08.30 - 12.00 WIB dan dimulai dengan pembukaankegiatan oleh
Master Of Ceremony (MC) yaitu Nurhayati dengan pembacaaan doa dan pembukaan dan
penyampaian materi pengabdian kepada masyarakat tentang “Demonstrasi Pengolahan dan
Manfaat Biji Nangka untuk PMT Ibu Hamil dalam Pencegahan Stunting 1000HPK” disampaikan
oleh Ibu Ramadhaniah S.Gz., M.P.H.

Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1. Pengertian Biji Nangka.
2. Apa itu tepung Biji Nangka.
3. Definisi masalah kekurangan gizi pada balita.
4. Faktor masalah kesehatan kekurangan gizi.
5. Manfaat biji nangka untuk ibu hamil.
6. Dampak terjadinya stunting.
7. Faktor yang mempengaruhi kejadian stunting.

8. Alat dan bahan Tata cara pembuatan biskuit
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1. Biji Nangka

Nangka (Artocarpus heterophyllus lamk) merupakan buah popular di daerah tropis
terutama Indonesia, hampir di seluruh wilayah dapat ditemui ekonomi yang tinggi (Widarti,
2013). Biji Nangka memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu karbohidrat 36,7 g, protein
4,2 g, energi 165 kk, serta memiliki kandungan mineral berupa fosfor 200 mg, kalsium 33 mg,

dan besi 1,0 mg sehingga berpotensi dalam pembuatan tepung (Santoso dkk, 2014).
2. Tepung Biji Nangka

Pembuatan tepung biji nangka ini menggunakan perlakuan berbeda dari tepung lain
dengan menggunakan biji nangka segar dan dikukus. Perlakuan yang berbeda dalam
pembuatan tepung biji nangka sebagai upaya untuk mengurangi retensi zat gizi larut air dan
panas.

3. Masalah Kekurangan Gizi

Gizi kurang adalah gangguan kesehatan akibat kekurangan atau ketidakseimbangan zat
gizi yang di perlukan untuk pertumbuhan, aktivitas berfikirdan semua hal yang berhubungan
dengan kehidupan. Menurut manjoer arif (2000) KEP adalah keadaan dimana kurang gizi yang
disebabkan rendahnya konsumsi energi dan protein dalam makanan sehari-hari yang tidak
memenuhi angka kecukupan gizi (AKG). Balita gizi kurang adalah balita dengan status gizi
kurang yang berdasarkan indikator BB/U dengan nilali z-score < - 2 SD (tendensi sentral)
sampai — 3 SD (Soetjiningsih, 2004).

4. Faktor masalah kesehatan kekurangan gizi.

Penyebab Tidak Langsung adalah Ketahanan pangan keuarga yang kurang memadai,
Pola Pengasuhan anak kurang memadai, Kondisi sanitasi lingungan kurang baik, Pelayanan
kesehatan kurang memadai.
Penyebab Langsung adalah Penyakit infeksi, Tidak cukup asupan gizi secara kuantitas maupun

kualitas (UNICEF conceptual framework tahun 1998).
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5. Manfaat Biji nangka

Untuk menangani masalah kesehatan kekurangan gizi ibu hamil yang berdampak pada
balita. Kandungan yang terdapat pada Biji nangka melebihi kandungan buah atau makanan lain
yang memang unggul dalam kandungan zat tertentu, Biji nangka memiliki kandungan lignan,
isoflavone, dan saponin yang merupakan senyawa antioksidan. Antioksidan adalah komponen
yang dapat mencegah atau menghambat oksidasi lemak, asam nukleat atau molekul lainnya
dengan mencegah dengan mencegah inisiasi atau perkembagan dari reaksi.berantai. Manfaat
lain dari biji nangka adalah dapat mencegah terjadinya anemia dengan kandungan zat gizi yang
dikandung oleh biji nangka.

6. Dampak terjadinya stunting.

Stunting merupakan indikator keberhasilan kesejahteraan, pendidikan dan pendapatan
masyarakat. Dampaknya sangat luas mulai dari dimensi ekonomi, kecerdasan, kualitas, dan
dimensi bangsa yang berefek pada masa depan anak. Stunting pada anak merupakan salah
satu indikator terbaik untuk menilai kualitas modal manusia dimasa mendatang. Kerusakan
yang diderita pada awal kehidupan, yang terkait dengan proses stunting, menyebabkan
kerusakan permanen. Salah satu konsekuensi utama dari ukuran tubuh dewasa dari masa
kanak-kanak yang stunting yaitu berkurangnya kapasitas kerja, yang pada akhirnya memilii
dampak pada produktivitas ekonomi (WHO, 2011).

7. Faktor yang mempengaruhi kejadian stunting.

Berat bayi lahir rendah (BBLR), Berat lahir memiliki dampak yang besar terhadap
pertumbuhan anak, perkembangan anak dan tinggi badan pada saat dewasa (WHO, 2006).
Berat badan bayi normal pada waktu lahir sangat penting karena akan menentukan
kemampuan bayi untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang baru sehingga tumbuh
kembang bayi akan berlangsung normal. Berat badan bayi normal pada waktu lahir sangat
penting karena akan menentukan kemampuan bayi untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan yang baru sehingga tumbuh kembang bayi akan berlangsung normal. Berat badan

lahir rendah ( BBLR) adalah dampak dari tidak sempurnanya tumbuh kembang janin selama
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dalam rahim ibu. Kejadian berat bayi lahir rendah (BBLR) dianggap sebagai indikator

kesehatan masyarakat karena erat hubungannya dengan angka kematian, kesakitan dan

kejadian gizi kurang dikemudian hari (Moehyi, 2008).

Alat Dan Bahan Tata Cara Pembuatan Biskuit :

Alat :

1. Kompor portabel dan Gas botol sedang

2

9.

Oven kue kering

. Baskom besar

Sendok dan Garpu

. Wadah kecil untuk pembagian bahan

Mixer

. Timbangan makanan

. Ayakan tepung

Sarung tangan dari plastik

Bahan :

1

Tepung Biji nangka 200 gram

. Tepung maizena 200 gram

. Tepung terigu kunci biru 800 gram

Gula halus 1100 gram

. Telur (kuning saja) 4 butir
. Blue band & cookie 400 gram
. Baking powder (secukupnya)

. Vanili 2 sachet
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9. Toping:

- Chocochip 200 gram

- Cornflakes 200 gram

Cara Membuat :

1. Ayak semua bahan tepung dan timbang sesuai takaran

2. Kemudian campurkan tepung Biji nangka dengan tepung maizena
3. Kemudian campurkan dengan gula halus

4. Masukan kuning telur lalu aduk menggunakan mixer

5. Kemudian masukan blue band dan aduk sampai rata sehingga berubah warna menjadi
keputihan dan tekstur nya kaku

6. Lalu masukan susu bubukaduk kembali menggunakan mixer
7. Masukan baking powder secukupnya, lalu aduk

8. Masukan vanili kemudian aduk kembali sampai rata

Yo

. Siapkan loyang dan olesi mentega

10. Bulatkan adonan dan pipihkan diatas loyang menggunakan garpu, lalu taburkan toping
chocochip atau cronflakes diatasnya.

11. Masukan loyang kedalam oven yang sudah di panaskan sampai adonan menjadi biskuit,
tingkat kematangan ditandai dengan adonan yang sudah bertekstur rapuh atau mengeras

seperti biskuit.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Biscuit Gambar 2. Peserta saat mengikuti Pelatihan

4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Demontrasi Manfaat Dan Tata Cara

Pembuatan Biskuit Biji nangka sebagai PMT Balita Di Dusun Podihagu” yang telah
dilaksanakan pada Sabtu, 30 Mei 2023 , pada pukul 08.30 sampai dengan selesai. Kegiatan
tersebut diikuti oleh peserta-peserta yaitu masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan mulai
dari penyampaian materi, demontrasi pemantapan materi dengan menggunakan alat sampai
tahapan diskusi dan tanya jawab.

Adapun kesesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah :

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang sangat bermanfaatnya Biji nangka bagi
kesehatan balita.

2. Pentingnya meningkatkan pengetahuan masyarakat pentingnya masalah kekurangan gizi
pada balita atau kasus kesehatan stunting.

3. Pentingnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat tepung dari Biji nangka untuk
berbagai macam pengobatan kesehatan.

4. Akan dilakukan pengecekan setelah 6 (enam) bulan dari kegiatan yang telah dilakukan.

5. Target luaran di masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting
dan cara pembuatan biskuit Biji nangka untuk mengurangi jumlah angka stunting pada balita
di dusun Podihagi Desa Ceurih, Kec. Ulee Kareng. Disamping itu dapat meninkatkan

perekonomian masyarakat dengan demonstrasi pembuatan biskuit biji nangka maka hasil
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produksi tersebut dapat di perjual belikan ke pasaran. Selanjutnya dapat memaksimalkan

pemanfaatan sumber kekayaan alam yang sering terlupakan dan jarang terpakai atau bahkan

banyak yag di buang di masayrakat.

5. SARAN

Kepada bidan dan tenaga Kesehatan yang yang bertugas di Desa dan di Dusun-
dusun Wilayah Kerja Desa Ceurieh Kecamatan Ulee Kareng agar membuat kelas bu
hamil secara rutin minimal sebulan 2 kali agar dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil seputar gizi pada ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan balita. Kepada ibu kader juga
agar dapat mendampingi ibu hamil agar mereka dapat meningkatkan pengetahuan
serta kesadaran ibu hamil terutama tentang gizi secara khusus dan tentang kesehatan
secara umum melalui pemanfaatan sosial mendia dan media massa yang dengan sangat

mudah dapat diperoleh di Masyarakat.
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